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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang, yang di mana dalam 

pengelompokan negara berdasarkan taraf kesejahteraan masyarakatnya, di mana 

salah satu permasalahan yang dihadapi oleh negara-negara berkembang termasuk 

Indonesia adalah masalah pengangguran. Adanya masalah pengangguran ini dapat 

mengakibatkan kerawanan sosial dan meningkatnya kemiskinan. Hal ini 

disebabkan karena jumlah lapangan pekerjaaan di suatu wilayah tertentu tidak 

dapat mencukupi jumlah angkatan kerja atau jumlah permintaan akan lapangan 

pekerjaan akan penawaran lapangan kerja tidak seimbang. 

Sukirno (2004: 28) mendefinisikan pengangguran sebagai seseorang yang 

tergolong dalam angkatan kerja dan secara aktif mencari pekerjaan pada suatu 

tingkat upah tertentu, tetapi tidak memperoleh pekerjaan yang diinginkan.Menurut 

Djohanputro(2006) dalam Putri dan Subroto (2015) pengangguran adalah mereka 

yang ingin bekerja, sedang berusaha mendapatkan (atau mengembangkan) 

pekerjaan tetapi belum berhasil mendapatkannya (menemukannya).Masalah 

pengangguran ini mencakup segala bidang, yaitu sosial dan pendidikan, namun 

yang terutama ialah bidang perekonomian. 

  



2 

 

Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Timur mengatakan bahwa tingkat 

pengangguran terbuka di Propinsi Jawa Timur sebesar 4,31 persen tahun 2015. 

Hasil tingkat pengangguran menurut Badan Resmi Statistik Propinsi Jawa Timur 

bila dilihat melalui keadaan ketanagakerjaan Februari 2015 adalah: 

1. Penduduk usia 15 tahun ke atas sebesar 29,74 juta orang. Angkatan 

kerja mencapai 20,69 jutaorang, berkurang sebanyak 25 ribu orang 

dalam kurun waktu setahun dibanding angkatan kerja Februari 2014. 

2. Dari penduduk angkatan kerja tersebut yang bekerja mencapai 19,80 

juta orang, selebihnya masihmenganggur. Jumlah penduduk yang 

bekerja berkurang 85 ribu orang dibanding keadaan Februari2014 

sebesar 19,88 juta orang. 

3. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Jawa Timur pada Februari 

2015 mencapai 4,31 persen,naik 0,29 persen dibanding TPT Februari 

2014 sebesar 4,02 persen. 

4. Penduduk yang bekerja di sektor Pertanian, berkurang sebanyak 119 

ribu orang (1,62 persen),Pertambangan dan Penggalian 34 ribu orang 

(20,09 persen), industri Pengolahan berkurang 64ribu orang (2,24 

persen), listrik, gas dan air minum 8 ribu orang (22,5 persen),sektor 

perdagangandan transportasi masing-masing sebesar 4,24 persen dan 

12, 85 persen. Sedangkan sektor konstruksi, lembaga keuangan dan 

jasa-jasa bertambah masing-masing 18,12 persen, 17,32persen dan 

4,19 persen. 
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5. Status pekerjaan utama sebagai buruh atau karyawan mencapai 6,46 

juta orang (32,66 persen),berusaha dibantu buruh tidak tetap sebesar 

3,77 juta orang (17,72 persen), dan berusaha sendiri sebesar 3,14 juta 

orang (15,88 persen). Jumlah pekerja tidak dibayar mencapai 3,29 juta 

orangatau 16,63 persen dari jumlah penduduk yang bekerja. 

6. Pekerja dengan jam kerja di atas 35 jam per minggu tercatat 13,39 juta 

orang (67,61 persen) ataunaik 0,97 persen dibanding Februari 2014 

sebanyak 13,25 juta orang (66,65 persen). 

7. Pekerja di Jawa Timur paling banyak berpendidikan rendah (Sekolah 

Dasar ke bawah), yaitu 10,19juta orang (49,23 persen), sedangkan 

pekerja dengan pendidikan tinggi diploma ke atas hanyasekitar 1,83 

juta orang (8,82 persen), selebihnya adalah pendidikan menengah. 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur tingka tpengangguran 

terbuka di Jawa Timur masih tergolong tinggi. Tingginya tingkat pengangguran 

menunjukkan kegagalan dalam pembangunan. Selain karena pengangguran 

menyebabkan tidak tercapainya keluaran maksimum,pengangguran juga 

berdampak langsung pada individu pencari kerja. Mereka yang menganggur 

secara ekonomi tidak memiliki sumber pendapatan untuk kehidupan. 

Demikian halnya di Kota Surabaya, yang mana menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) Jawa Timur menyebutkan jumlah pengangguran di kota Surabaya 

hingga akhir tahun 2015 capai 83.000 lebih. Hal ini menunjukkan bahwa angka 

pengangguran di kota Surabaya masih cukup tinggi, sehingga perlu menjadi 

perhatian bagi pemerintah untuk dapat menekan angka pengangguran tersebut 

dengan melihat faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhinya. 
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini 

dilakukan dengan mengambil judul “Analisis Faktor–Faktor yang Mempengaruhi 

Tingkat Pengangguran di Kota Surabaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkanlatar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

iniadalah: 

1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran di Kota Surabaya? 

2. Apakah upah minimum berpengaruh terhadap tingkat pengangguran 

di Kota Surabaya? 

3. Apakah inflasi berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di Kota 

Surabaya? 

4. Apakah investasi berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di 

Kota Surabaya? 

5. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran di Kota Surabaya? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran di Kota Surabaya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh upah minimum terhadap tingkat 

pengangguran di Kota Surabaya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap tingkat pengangguran di 

Kota Surabaya. 

4. Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap tingkat pengangguran 

di Kota Surabaya. 

5. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 

tingkat pengangguran di Kota Surabaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil yang didapat diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

ilmu ekonomi pembangunan khususnya dalam teori pengangguran. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui faktor – faktor 

yang mempengaruhi tingkat pengangguran diKota Surabaya. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menunjukkan faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi tingkat pengangguran di Kota Surabaya, 

sehingga dapat menjadi bahan bagi Pemerintah Kota Surabaya untuk 

melakukan perbaikan-perbaikan guna mengatasi tingkat 

pengangguran yang semakin tinggi. 


